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The purpose of this research is to describe the problem. The benefit of the research is 
to add insight into the form of illocutionary speech acts.  The method used in this 
research is the descriptive qualitative method. The data collection of this research 
was carried out using the listening technique. The data is seen with the help of a 
recording device or mobile phone and a recording device. Sources of data used in 
this study are traders and buyers at the UKA Jeruju Morning Market, Pontianak City. 
Data collection techniques used in this study were observation techniques, listening 
techniques, and recording techniques. Based on the research, it can be concluded 
that the illocutionary speech act. The types of illocutionary speech acts in the study 
consisted of 31 assertive illocutions including informing speech, refusing speech, ,; 
26 directive illocutions include bidding, asking, asking, offering, 5 commissive 
illocutions include promising speeches, and promised speeches; 18 expressive 
illocutions include thanking utterances, praising utterances,; 4 declarative illocutions 
include agreeing to utterances and 4 declarative illocutions include 4 agree on 
utterances. Then the implementation planning is related to the negotiating text for 
class X odd semester with KD 3.11 and 4.11.   




Bahasa merupakan suatu alat 
interaksi sosial ataupun alat komunikasi 
manusi. Bahasa dibutuhkan dan digunakan 
dalam berbagai aspek kehidupan  
masyarakat sehari-hari. Dalam setiap 
interaksi antar sesama tentunya setiap orang 
menyampaikaan informasi yang didalamnya 
terdapat berupa gagasan, pikiran, pendapat, 
maksud dan juga perasaan ataupun emosi 
yang disampaikan secara langsung kepada 
orang lain. Oleh karena itu didalam setiap 
proses komunikasi terjadi peristiwa tutur 
atau aktifitas berbicara dan tindak tutur atau 
aktifitas berbicara dan tindak tutur dengan 
lawan tutur. Manusia tentu dapat melakukan 
interaksi sesama masyarakat di sekitarnya, 
karena dengan bahasa pula manusia bisa 
berkembang dan juga menyadari hal-hal 
yang terjadi di sekitar. Bahasa digunakan 
untuk menyampaikan satu maksud tertentu 
misalnya ide, gagasan, dan keinginanya agar 




Tindak tutur dan peristiwa tutur 
sangat erat hubungannya dan terkait satu 
sama lain. Tindak tutur dan peristiwa tutur 
adalah dua gejala yang didalamnya terdapat 
pada satu proses, yaitu proses komunikasi. 
Dalam peristiwa tutur terdapat peristiwa 
sosial dan menyangkut pihak-pihak yang 
bertutur dalam satu situasi ataupun pada 
tempat tertentu. Objek yang dipilih peneliti 
dalam penelitian ini yaitu di pasar. Pasar 
merupakan tempat bertemunya kedua belah 
pihak antara penjual dan pembeli, barang 
dan juga jasa tersedia untuk diperjualbelikan 
dan akan terjadi pemindahan hak milik. 
Pasar juga merupakan tempat berkumpulnya 
masyarakat ramai yaitu penjual dan pembeli 
untuk melakukan transaksi jual beli. Dalam 
kehidupan sehari-hari interaksi itu dapat 
bermacam-macam bentuknya, misalnya 
bekerja, bersenda gurau, dan salah satunya 
adalah tawar-menawar dalam hal jual beli 
antara penjual dan pembeli. Di dalam pasar 
terdapat banyak bahan dagangan yang 
diperjualbelikan. Salah satu jenis pasar yang 
banyak menjual beragam barang bekas atau 
layak pakai adalah pasar Thrift atau pasar 
barang bekas ( pasar lelong ). Sesuai dengan 
namanya, pasar ini menjual barang seperti 
pakaian, sepatu, atau bahan lainya yang 
masih layak untuk dipergunakan dan juga 
diperjualbelikan dengan harga yang 
terjangkau bahkan cukup murah 
dibandingkan dengan harga asli dari barang 
yang dijual. 
Dalam hal ini, peneliti memilih pasar 
pagi UKA/Thrift ( barang bekas) Jeruju 
Pontianak sebagai objek lokasi pengambilan 
data. Tuturan yang banyak dijumpai pada 
pasar pagu UKA/Thrift ( barang bekas ) 
jeruju kota Pontianak adalah bahasa melayu 
Pontianak, karena penutur bahasa melayu 
Pontianak lebih digunakan dalam 
berkomunikasi di pasar ini, hal tersebut 
sesuai dengan bahasa daerah yang dominan 
mendiami lokasi di jeruju kota Pontianak. 
Peneliti memilih penjual dan pembeli di 
pasar pagi UKA/Thrift ( barang bekas ) di 
Jeruju Kota Pontianak sebagai objek 
penelitian karena dari antusias masyarakat di 
dalam Pontianak maupun luar Pontianak 
terhadap pakaian atau barang bekas ini 
sehingga peneliti melihat bahwa penjual dan 
pembeli tent menggunakan berbagai macam 
bentuk tindak tutur khususnya lebih 
memfokuskan kepada tindak tutur ilokusi. 
Alasan peneliti memilih tindak tutur ilokusi 
dalam interaksi pedagang dan pembeli di 
pasar UKA/Thrift atau (barang bekas) di 
Jeruju Kota Pontianak sebagai subjek 
penelitian karena penelitian ini untuk 
mengetahui penggunaan tindak tutur ilokusi 
dalam interkasi jual beli di Pasar Pagi 
UKA/Thrift di Jeruju Kota Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriftif. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi 
dalam interaksi pedagang dan pembeli di 
Pasar UKA/Thrift (barang bekas) di Jeruju 
Kota Pontianak. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dan teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah 
teknik observasi, teknik simak, teknik 
sadap/rekam, dan teknik catat.  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat observasi, alat 
simak/sadap berupa telepon genggam untuk 
mendokumentasikan yaitu merekam tuturan 
dan mengambil gambar, dan alat tulis seperti 
lembar catatan untuk mencatat tuturan yang 
digunakan penjual dan pembeli saat tawar 
menawar dagangannya kemudian di 
transkripkan ke dalam lembar catatan dalam 
bentuk tulisan. Teknik pengujian keabsahan 
data dengan melakukan ketekunan 
pengamatan, diskusi teman sebaya dan 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik 
analisis data yaitu, menganalisis tindak tutur 




deklaratif dan menyimpulkan hasil dari 
analisis data.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
  Tindak tutur adalah sebuah tindakan 
yang dilakukan lewat tuturan dan 
mengahruskan seorang penutur untuk 
menguasai wujud tindak tutur dalam 
berkomunikasi terhadap mitra tuturnya. 
Tindak tutur dapat ditemui secara lisan 
maupun tulisan. Tindak tutur ilokusi adalah 
tindak tutur yang menyatakan suatu makna 
dan makna tuturan yang dipergunakan atau 
disampaikan yakni berupa sebuah fakta atau 
keadaan yang sebenarnya terjadi. Dalam 
tindak tutur ilokusi informasi yang 
disampaikan adalah hal yang benar-benar 
terjadi atau sebenarnya.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hasil analisis data terhadap dialog antara 
pedagang dan pembeli yang terjadi di Pasar 
Pagi UKA/Thrift ( Barang Bekas ) di Jeruju 
Kota Pontianak terdapat 84 Tindak Tutur  
Ilokusi dalam transaksi jual beli di Pasar 
Pagi UKA/Thrift (Barang Bekas) di Jeruju 
Kota Pontianak terdapat 31 tuturan asertif 
yang terdiri atas 9 tuturan memberitahukan, 
8 tuturan menolak, 5 tuturan 
mempertahankan, 4 tuturan menjelaskan, 3 
tuturan menegaskan, dan 4 tuturan 
mengatakan. Selanjutnya terdapat 26 tindak 
tutur ilokusi direktif yaitu terdiri atas 2 
tuturan menawar, 5 tuturan meminta, 4 
tuturan menanya, 4 tuturan menawaarkan, 3 
tuturan menyuruh, 2 tuturan menyarankan, 2 
tuturan memohon dan 3 tuturan memaksa. 
Kemudian terdapat ilokusi komisif yang 
terdiri dari 5 tindak tutur yakni 3 tuturan 
menjanjikan dan 2 tuturan berjanji. Setelah 
itu,  terdapat 18 tindak tutur ilokusi ekspresif 
terdiri atas 11 tuturan berterima kasih, 1 
tuturan memuji, 5 tuturan merelakan, dan 1 
tuturan menyindir. Selanjutnya terdapat 4 
tindak tutur ilokusi deklaratif yang terdiri 




Ilokusi asertif yaitu memberitahukan 
pada data (1) sebagai berikut  
 
Data 1 
Pembeli  : Kak ini Berape ? 
   (Kak ini berapa?) 
Penjual :Tige elai limak puloh ribu 
kak 
   (Tiga helai 50 ribu kak) 
Pembeli  : Kalo yang inik empatelai 
limak puloh ribu bise ndak 
kak? 
  ( Kalau yang ini 4 Helai 50 
ribu bisa tidak kak?) 
Penjual  : Yang gimane kak? 
  ( Yang mana kak?) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Penjual dan Pembeli sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Untuk memberitahu mitra tutur 
tentang harga pakaian 
A Pembeli meminta penawaran harga 
apakah dapat ditawar kepada penjual 
K Nada santai 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Penutur memberitahukan “ Tige elai 
limak puloh ribu kak” 
G Nonformal tidak saling kenal  
 
Berdasarkan data pada tabel diatas 
terdapat tindak tutur ilokusi asertif. Dapat 
dijelaskan dari tindak tutur ilokusi asertif 
diatas bahwa tuturan yang disampaikan oleh 
penjual kepada pembeli yang bermaksud 
untuk memberitahukan. Selain 
menginformasikan sesuatu, penutur juga 
mengharapkan sebuah tindakan dari lawan 
tutur, dapat berupa sebuah jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Pembeli bertanya kepada 




menjawab dengan tuturan “Tige elai limak 
puloh ribu kak”. Hal yang dimaksudkan 
bahwa pembeli menanyakan berapa harga 
baju tersebut kepada penjual dan penjual 
memberitahu bahwa baju tersebut 3 helai 
seharga Rp. 50.000. Maka dari itu kalimat 
pada data (1) termasuk ke dalam tindak tutur 
ilokusi asertif yaitu bermaksud 
memberitahukan dan berkenaan tentang 
kebenaran suatu hal tentang harga baju yang 
ditanyakan oleh pembeli kepada penjual. 
 
Tindak tutur ilokusi asertif yaitu menolak 
pada data (2) sebagai berikut 
 
DATA 2 
Pembeli : Yang ini empat helai limak 
puloh ribu lah ye 
 ( Yang ini 4 Helai baju 
Rp.50.000 lah ya ) 
Penjual : Iye tak bise kak ee, tige 
helai limak puloh ribu yak 
kak 
  ( Iya tidak bisa kak, 3 helai  
Rp. 50.000 saja kak ) 
Pembeli : Limak puloh  ribu tu empat 
helai lah dah kak 
( 50.000 4 helai ya kak )  
Penjual : Ha dah lah tambah sepuloh 
ribu lah ye jadi 4 helai 60 
ribu lah 
 (  Ya sudah tambah 10.000 ya 
jadi 4 helai Rp. 60.000) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Pembeli dan Penjual sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Untuk meminta penawaran harga 
pakaian kepada penjual 
A Penjual menolak permintaan 
penawaran pembeli dan meminta 
penambahan harga yang ditawar 
K Nada Santai 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Penjual memberitahu “Iye tak bise 
kak ee, tige helai limak puloh ribu 
yak kak” 
G Nonformal antara pembeli dan 
penjual 
 
Berdasarkan data (2) pada tabel 
diatas bahwa tuturan yang disampaikan oleh 
penjual kepada pembeli yang bermaksud 
untuk menolak. Pembeli meminta kepada 
penjual tentang baju 4 helai dengan harga 
50.000 “Yang ini empat helai limak puloh 
ribu lah ye” kemudian penjual menjawab 
dengan tuturan “Iye tak bise kak ee, tige 
helai limak puloh ribu yak kak”. Hal yang 
dimaksudkan bahwa pembeli meminta harga 
baju tersebut kepada penjual dan penjual 
memberitahu bahwa baju tersebut 3 helai 
seharga Rp. 50.000. Maka dari itu kalimat 
pada data (2) termasuk ke dalam tindak tutur 
ilokusi asertif yaitu bermaksud menolak 
tawaran dari calon pembeli yang artinya 
penjual tidak menerima permintaan atau 
tawaran dari pembeli. Kalimat tersebut 
termasuk kedalam tindak tutur ilokusi asertif 
yang bermaksud menolak. 
 
Tindak tutur ilokusi asertif yaitu 




Pembeli : Berapa ini?  
  (Berapa ini?) 
Penjual          : Dahlah empat puloh yak 
tu buk, udah saye kasi 
murah dahtu 
 ( Yasudah empat puluh ribu 
saja buk, sudah saya kasih 
murah ya) 
Pembeli : Iyalah saya ambil ini ya 
satu, nah uangnya 
  ( Iyalah saya ambil ini satu 
ya, ini uangnya) 
 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 




dan Mitra tutur 
E Untuk mempertahankan harga yang 
diberikan kepada pembeli 
A Pembeli bertanya harga dari sepatu yang 
kemudian penjual meminta pertahanan 
harga yang ia tawarkan karena sudah 
dikasih murah 
K Nada Tegas 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Penjual mempertahankan “Dahlah 
empat puloh yak tu buk, udah saye 
kasi murah dahtu” 
G Nonformal antara Pembeli dan Penjual 
 
Selain menginformasikan dan 
menjelaskan sesuatu, penutur juga 
mengharapkan sebuah tindakan dari lawan 
tutur, dapat berupa sebuah jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Setelah pembeli memilih 
sepatu-sepatu yang mana yang cocok untuk 
dibeli kemudian pembeli menanyakan harga 
salah satu sepatu kepada penjual dengan 
tuturan “Berapa ini?”. Kemudian penjual 
menjelaskan dan mempertahankan tawaran 
yang diberikan kepada pembeli dengan 
tuturan “Dahlah empat puloh yak tu buk, 
udah saye kasi murah dahtu”.  Dari tuturan 
yang pembeli dan penjual gunakan, peneliti 
menganalisis bahwa setelah pembeli 
memilih sepatu mana yang akan ia beli dan 
pembeli menanyakan lagi harga sepatu 
kepada penjual, kemudian penjual 
menjelaskan bahwa harga yang diberikan 
pada sepatu tersebut Rp. 40.000 dan sudah 
sangat murah karena penjual tersebut 
memberikan harga khusus kepada ibu atau 
calon pembeli ini. Dari kalimat yang penjual 
tuturkan terlihat bahwa penjual 
mempertahankan pembeli tersebut agar tidak 
meninggalkan lapak sepatunya dan pergi ke 
lapak lainnya yaitu dengan cara memberikan 
harga murah atau khusus kepada pembeli 
tersebut. 
Tindak tutur ilokusi asertif yaitu 




Penjual : Ha kalo ini duak limak ini 
yang tige limak, ndak maok 
ke dah kasih harge murah 
bahannye pun bagus ni, 
maok berape helai? 
 ( Kalau yang ini dua puluh 
lima ribu, yang ini tiga puluh 
lima ribu, Apakah tidak mau? 
Sudah saya kasih harga dan 
bahannya juga bagus. Mau 
beli berapa helai?) 
Pembeli : Ndak gak sampek berape 
helai, nyari satu yak kak 
 ( Tidak sampai berhelai-helai, 
saya hanya mencari satu saja) 
 
 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Pembeli dan Penjual sebagai 
Penutur dan Mitra Tutur 
E Untuk menjelaskan harga dari 
pakaian 
A Saat pembeli menjelaskan bahwa 
hanya ingin membeli satu helai 
pakaian 
K Nada sedikit tinggi namun santai 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Penjual menuturkan “Ha kalo ini duak 
limak ini yang tige limak, ndak maok 
ke dah kasih harge murah bahannye 
pun bagus ni, maok berape helai?” 
G Nonformal antara penjual dan 
pembeli 
 
Melihat dari sudut pandang dari tabek 
duatas bahwa penjual memberitahu dan 
menjelaskan harga-harga pakaian yang 
hendak dibeli oleh calon pembeli pada data 
(18) dengan tuturan “Ha kalo ini duak limak 
ini yang tige limak, ndak maok ke dah kasih 
harge murah bahannye pun bagus ni, maok 
berape helai?”. Dan pembeli menjawab 




oleh penjual dengan tuturan “Ndak gak 
sampek berape helai, nyari satu yak kak. Hal 
ini dimaksudkan bahwa penjual menjelaskan 
harga-harga dari pakaian yang ditanyakan 
oleh calon pembeli. Penjual sudah 
memberikan harga murah dan kualitas yang 
bagus dari pakaian tersebut kepada calon 
pembeli, kemudian penjual menanyakan 
ingin membeli berapa helai kepada calon 
pembeli. Dan calon pembeli menjawab 
hanya ingin membeli satu helai saja kepada 
penjual. Maka dari itu tuturan yang penjual 
gunakan kepada pembeli termasuk kedalam 
tindak tutur ilokusi asertif yaitu bermaksud 
menjelaskan suatu hal terhadap harga baju 
atau pakaian sesuai dengan keadaan 
sebenarnya kepada pembeli. 
 
 
Tindak tutur ilokusi direktif yaitu 
menawar dari data (32) sebagai berikut 
 
Data 32 
Pembeli  : Kalo yang ini empat helai 
limak puloh ribu bise ndak kak?  
            (Kalau yang ini empat 
helai lima puluh ribu bisa tidak kak?) 
Penjual   : Yang gimane kak? 
   ( Yang mana kak?) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Pembeli dan Penjual sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Untuk menawar harga pakaian 
A Pembeli meminta penawaran harga 
kemudian penjual bertanya pakaian 
mana yang akan dibeli 
K Nada Santai dan Sopan 
I Bicara Lisan dan Langsung 
N Pembeli dengan tuturan “Kalo yang 
ini empat helai limak puloh ribu 
bise ndak kak?” 
G Nonformal 
Dari data diatas menjelaskan bahwa 
pembeli meminta penawaran harga kepada 
penjual dengan tuturan “Kalo yang ini 
empat helai limak puloh ribu bise ndak 
kak?”, lalu penjual menjawab dengan 
tuturan “Yang gimane kak?”. Berdasarkan 
kalimat data (32) diatas menjelaskan bahwa 
pembeli meminta sekaligus menanya 
penawaran harga pakaian kepada penjual 
dengan berkata bahwa apakah bisa pakaian 4 
helai dengan harga Rp. 50.000. Kemudian 
penjual menjawab calon pembeli dengan 
mengatakan pakaian mana yang akan dibeli 
oleh calon pembeli tersebut, sehingga 
penjual dan pembeli bisa melakukan tawar-
menawar terhadap baju tersebut. Tuturan 
yang digunakan oleh pembeli pada data (32) 
diatas termasuk kedalam tindak tutur ilokusi 




Tindak tutur ilokusi direktif yaitu 
meminta dari data (33) sebagai berikut : 
   
Data 33 
Penjual : Ha dah lah tambah sepuloh 
ribu lah ye jadi 4 helai 60 ribu 
lah dah. 
 ( Ya sudah ditambah sepuluh ribu 
ya, jadi empat helai baju Rp. 
60.000.) 
 
Pembeli  : Iyelah dah 
      (Baiklah) 
 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Penjual dan Pembeli seebagai 
Penutur dan Mitra tutur 
E Untuk meminta sedikit penambahan 
harga pada permintaan penawaran 
pakaian oleh pembeli 
A Disaat penjual meminta penambahan 
harga dan pembeli menyetujui nya 
K Santai 




N Penjual“Ha dah lah tambah sepuloh 
ribu lah ye jadi 4 helai 60 ribu lah 
dah” 
G Nonformal penjual dan pembeli 
 
Dari data diatas menjelaskan bahwa 
penjual meminta penambahan harga dari 
hasil tawar-menawar kepada calon pembeli 
dengan tuturan “Ha dah lah tambah sepuloh 
ribu lah ye jadi 4 helai 60 ribu lah dah.”. lalu 
pembeli menjawab dengan tuturan “Iyelah 
dah”. Berdasarkan kalimat data (33) diatas 
bermaksud bahwa penjual meminta 
tambahan harga dari penawaran harga yang 
diminta oleh calon pembeli, dan pembeli 
menjawab “Iyelah dah” yang artinya 
menyetujui permintaan penaikan harga dari 
hasil penawaran barang yang akan dibeli 
oleh penjual.  Hal tersebut bertujuan agar 
tersampainya kesepakatan satu sama lain 
antara penjual dan pembeli. Maka dari itu 
tuturan pada data (33) yang digunakan oleh 
penjual termasuk kedalam tindak tutur 
ilokusi direktif yaitu bermaksud meminta. 
 
Tindak tutur ilokusi direktif yaitu 
menanya  dari data (39) sebagai berikut 
 
Data 39 
Pembeli :Ini pas nya berapa 
harganya? 
  ( Ini harga pas nya berapa?) 
Penjual : Kasi limak puloh ribu yak 
buk tak osah tinggi-tinggi 
 ( Kasih lima puluh ribu saja 
buk, jangan tinggi-tinggi) 
 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Pembeli dan Penjual sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Untuk membeli sepatu 
A Menanyakan harga sepatu kepada 
penjual 
K Santai 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Pembeli “Ini pas nya berapa 
harganya?” 
G Nonformal antara penjual dan 
pembeli 
Dari data diatas menjelaskan bahwa 
pembeli bertanya mengenai harga sepatu 
lelong di lapak sepatu kepada penjual 
dengan tuturan “Ini pas nya berapa 
harganya?”. Lalu penjual menjawab dengan 
tuturan “Kasi limak puloh ribu yak buk tak 
osah tinggi-tinggi”. Dari tuturan pada data 
(39) diatas menjelaskan bahwa pembeli 
menanyakan harga pas atau harga yang tidak 
bisa ditawar lagi kepada penjual dan penjual 
menjawab harga pas dari sepatu tersebut 
dengan harga Rp. 50.000. Dari tuturan yang 
digunakan oleh penjual dan pembeli pada 
data (39) diatas termasuk kedalam tindak 
tutur ilokusi direktif yaitu pembeli bertanya 
tentang harga barang (sepatu) kepada 
penjual. 
 
Tindak tutur ilokusi komisif yaitu 




Pembeli : Bise kurang lah buk 
  ( Bisa kurang lah buk) 
Penjual : Bise lah nego-nego siket 
  ( Bisa lah nego-nego sedikit) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Pembeli dan Penjual sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Untuk menjanjikan pengurangan harga 
jika pembeli ingin membeli 
A Pembeli meminta pengurangan harga 
kepada penjual 
K Santai dan Sopan 
I Lisan Langsung 
N Penjual  “Bise lah nego-nego siket” 
G Nonformal antara penjual dan pembeli 
 
Dari data diatas menjelaskan bahwa 




penjual dengan tuturan “Bise kurang lah 
buk”. Lalu penjual menjawab dan 
menjanjikan dengan tuturan “Bise lah nego-
nego siket”.  Pada tuturan yang digunakan 
oleh pembeli dan penjual diatas termasuk 
kedalam komisif menjanjikan yaitu karena 
pembeli meminta pengunrangan harga 
kepada penjual, kemudian penjual 
menjawab dan menjanjikan dengan tuturan 
pada data (58) diatas. Tuturan tersebut 
dituturkan penjual kepada pembeli dengan 
maksud menjanjikan dan member 
kesemoatan kepada pembeli untuk menawar 
harga atau mengurangi harga barang yang 
ditawarkan. Dengan demikian tuturan pada 
data (58) yang digunakan oleh penjual 
termasuk kedalam tindak tutur ilokusi 
komisif yaitu bermaksud menjanjukan. 
 
Tindak tutur ilokusi ekspresif yaitu 




Penjual :Iye, kembalian empat puloh 
ribu ye kak, makaseh 
 ( Iya, kembalian uangnya empat 
puluh ribu ya kak, terima kasih) 
Pembeli : Iye, same-same kak.  
        ( Iya, Sama-sama kak) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Penjual dan Pembeli sebagai Penutur 
dan Mitra Tutur 
E Berterima kasih atas kembalian uang 
yang diberikan 
A Pembeli mengucapkan sama-sama 
K Santai dan Sopan 
I Bahasa Lisan Langsung 
N Penjual  dengan tuturan “Iye, 




Dapat dijelaskan dari tindak tutur 
ilokusi ekspresif diatas bahwa penjual 
mengucapkan terima kasih dengan tuturan 
“Iye, kembalian empat puloh ribu ye kak, 
makaseh”. Lalu pembeli menjawab dengan 
tuturan ” Iye, same-same kak.”. Dari tuturan 
yang digunakan oleh penjual dan pembeli 
diatas menjelaskan bahwa tuturan yang 
digunakan penjual termasuk kedalam tindak 
tutur ekspresif yaitu berterima kasih. Penjual 
memberikan kembalian dari uang pembeli 
dan mengucapkan tuturan tersebut 
bermaksud mengucapkan syukur dan 
berterima kasih karena dagangan nya dibeli 
oleh pembeli dan sudah laku terjual. Lalu 
pembeli mengucapkan “sama-sama” kepada 
penjual. Dengan demikian tuturan pada data 
(63) diatas termasuk kedalam tindak tutur 
ilokusi ekspresif yaitu bermaksud berterima 
kasih. 
 
Tindak tutur ilokusi deklaratif yaitu 




Penjual : Memang segituk kak harge 
ee, itupun dah saye kasi 
murah 
( Memang segitu harganya 
kak, itu juga sudah saya kasih 
murah harganya 
Pembeli    : Iyelah dah kak, nah kak 
(memberikan uang 100 ribu)  
( Baiklah kak, ini kak 
uangnya ) 
S Di Pasar Pagi UKA (Barang bekas 
lelong) Jeruju Kota Pontianak 
P Penjual dan Pembeli sebagai penutur 
dan mitra tutur 
E Menyetujui harga yang diberikan oleh 
penjual 
A Penjual meletakan harga pakaian 
kemudian pembeli menyetujui dan 
membeli 
K Santai dan Sopan 




N Pembeli dengan tuturan “ Iyelah dah 
kak, nah kak (memberikan uang 100 
ribu)” 
G Nonformal penjual dan pembeli 
 
Dapat dijelaskan dari tindak tutur 
ilokusi deklaratif diatas bahwapembeli 
setuju dengan harga yang diberikan oleh 
penjual. Dapat dijelaskan dengan tuturan 
pembeli yaitu “Iyelah dah kak, nah kak 
(memberikan uang 100 ribu)”. Dari tuturan 
yang disampaikan oleh pembeli menjelaskan 
bahwa pembeli mengiyakan atau menyetujui 
tentang harga pakaian yang diberikan oleh 
penjual kepada pembeli. Dengan demikian 
tuturan pembeli pada data (81) diatas 
termasuk kedalam tindak tutur deklaratif 
yaitu bermaksud setuju. 
 
Perencanaan implementasi pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
 Perencanaan impelementasi 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
tindak tutur ilokusi terdapat pada kegiatan 
tawar-menawar yang dilakukan saat 
transaksi jual beli dapat diimplementasikan 
kedalam teks negosiasi pada jenjang sekolah 
menengah atas (SMA)  pada kelas X dengan 
Kompetensi Dasar 3.11 dengan indikator 
pembelajaran berupa mengidentifikasi dan 
menganalisis isi, struktur ( orientasi, 
pengajuan, penutup) dan kebahasaan teks 
negosiasi. Dan Kompetensi Dasar 4.11 
dengan indikator pembelajaran berupa 
mengonstruksikan teks negosiasi dengan 
memperhatikan isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penutup) dan kaidah kebahasaan 
teks negosiasi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tindak tutur yang ditemukan dalam 
interaksi antara pedagang dan pembeli di 
Pasar Pagi UKA/Thrift (barang bekas) di 
Jeruju Kota Pontianak terdapat 31 tuturan 
asertif yang terdiri atas 9 tuturan 
memberitahukan, 8 tuturan menolak, 5 
tuturan mempertahankan, 4 tuturan 
menjelaskan, 3 tuturan menegaskan, dan 4 
tuturan mengatakan. Selanjutnya terdapat 26 
tindak tutur ilokusi direktif yaitu terdiri atas 
2 tuturan menawar, 5 tuturan meminta, 4 
tuturan menanya, 4 tuturan menawaarkan, 3 
tuturan menyuruh, 2 tuturan menyarankan, 2 
tuturan memohon dan 3 tuturan memaksa. 
Kemudian terdapat ilokusi komisif yang 
terdiri dari 5 tindak tutur yakni 3 tuturan 
menjanjikan dan 2 tuturan berjanji. Setelah 
itu,  terdapat 18 tindak tutur ilokusi ekspresif 
terdiri atas 11 tuturan berterima kasih, 1 
tuturan memuji, 5 tuturan merelakan, dan 1 
tuturan menyindir. Selanjutnya terdapat 4 
tindak tutur ilokusi deklaratif yang terdiri 
atas 4 tuturan setuju. 
 
Saran 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
pertama yang dilakukan terhadap tindak 
tutur ilokusi pedagang dan pembeli di Pasar 
Pagi UKA/Thrift (Barang Bekas) di Jeruju 
Kota Pontianak. Oleh karena itu, penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pembaca, peneliti selanjutnya untuk bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya, serta 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
baru mengenai bentuk tindak tutur 
khususnya tindak tutur ilokusi yang 
digunakan oleh pedagang dan pembeli 
ketika melakukan interaksi tawar-menawar. 
Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan 
bahan literatur bagi peneliti lain apabila 
meneliti tentang tindak tutur khususnya pada 
kajian pragmatic. Dalam melakukan 
penelitian tindak tutur ilokusi tentunya 
diperlukan ketekunan dan ketelitian agar 
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